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MOTTO  

 

 

فَاِذَا فَارْغَبَْ رَبِّكََ وَاِلٰى  ؕ اِنَ  فَانۡصَبَۡ  فَرَغۡتََ   ؕ ََؕ  يُسۡرًا الۡعُسۡرَِ مَعََ   يُسۡرًا الۡعُسۡرَِ مَعََ فَاِنَ  

Artinya : 

”Karena sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya sesudah 

kesulitan itu ada kemudahan. maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu 

urusan). Kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya 

kepada tuhanmulah hendaknya kamu berharap”. 

(Q.S. Al-Insyirah: 5-8) 

َوُسْعَهَاََۚلهََاَمَاَكَسَبَتَْوَعََ َُنَفْسًاَإلَِ  ليَْهَاَمَاَاكْتَسَبَتَْ َلَََيُكَلِّفَُاللَّ   

Artinya : 

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya”. 

(Q.S. Al-Baqarah: 286) 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan model 

pembelajaran Advance Organizer berbantuan peta konsep terhadap penguasaan 

konsep fisika peserta didik kelas VII SMPN 4 NARMADA Tahun Ajaran 

2018/2019. Penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen dengan 

menggunakan untreated control group design with pretest and posttest. 

Populasinya adalah semua peserta didik kelas VII SMPN 4 Narmada. Sedangkan 

Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling yang terdiri dari 

peserta didik kelas VIIA sebagai kelas eksperimen dan peserta didik kelas VIIB 

sebagai kelas kontrol. Data penguasaan konsep diperoleh melalui tes tertulis 

berbentuk soal pilihan ganda. Hasil analisis uji hipotesis menunjukkan          

        yaitu             maka    ditolak. Hasil tersebut mengindikasikan 

bahwa ada pengaruh model pembelajaran andvance organizer berbantuan peta 

konsep terhadap penguasaan konsep peserta didik. 

 

Kata kunci: Advance Organizer, Peta Konsep, Penguasaan Konsep 
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ABSTRACT 

 

 

This study aims to determine the effect of the treatment of the Advance Organizer 

learning model assisted by concept maps on the mastery of physics concepts for 

class VII students at SMPN 4 Narmada in the academic year2018/2019. This 

research was quasi-experimental research by using untreated control group design 

with pretest and posttest. The population was all students of class VII SMPN 4 

Narmada. The sampling technique used purposive sampling, the class VIIA as the 

experimental class, and the class VIIB as the control class. Concept mastery data 

were obtained through a multiple-choice written test. The result of the hypothesis 

test analysis showed that the T-test > T-table was 34.65 > 2.01. Ha was accepted, 

and Ho was rejected. These results indicated that there is an effect of the advance 

organizer learning model assisted by concept maps on students' conceptual 

mastery. 

 

Keywords: Advance Organizer, Concept Map, Concept Mastery 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pendidikan dilaksanakan untuk mempersiapkan peserta didik agar mampu 

bersaing dalam kehidupan bermasyarakat. Melalui pendidikan, peserta didik dapat 

meningkatkan potensi dasar yang dimilikinya baik itu potensi fisik, intelektual, 

emosional, mental, sosial, dan etika sehingga pendidikan merupakan hal penting 

yang harus didapatkan setiap peserta didik menuju terbentuknya peserta didik 

yang berkualitas. Pendidikan di sekolah memiliki peran yang sangat penting untuk 

mempersiapkan peserta didik sebaik-baiknya. Terkait dengan perkembangan 

zaman, pendidikan haruslah mampu memfasilitasi peserta didik untuk dapat 

bersaing sesuai dengan perkembangan zamannya. Salah-satu mata pelajaran yang 

berperan penting dalam memberikan wawasan, keterampilan dan sikap untuk 

dapat bersaing adalah mata pelajaran IPA.  

IPA adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala melalui 

serangkaian proses yang dikenal dengan proses ilmiah, yang dibangun atas dasar 

sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah yang tersusun atas tiga 

komponen terpenting berupa konsep, prinsip, dan teori yang berlaku secara 

umum. Pada hakikatnya Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan suatu produk, 

proses, dan sikap. Selain itu IPA juga merupakan ilmu yang bersifat empirik dan 

membahasa tentang fakta dan gejala alam. Fakta dan gejala alam tersebut 

menjadikan IPA tidak hanya verbal tapi juga faktual. Hasil-hasil penemuan dari 

1 
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berbagai kegiatan penyelidikan dikumpulkan dan disusun secara sistematik 

menjadi sebuah kumpulan pengetahuan kemudian diajarkan kembali pada 

pembelajaran IPA.  

Menurut Sinambela & Turnip  (2015) bahwa pembelajaran IPA 

merupakan pembelajaran yang berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam 

secara sistematis sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan 

berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja, tetapi juga 

merupakan suatu proses penemuan.Proses pembelajaran IPA menekankan pada 

pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar 

menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Melalui pembelajaran IPA 

diharapkan dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam tentang alam sekitar.  

Pembelajaran IPA yang sering dijumpai di sekolah ialah pembelajaran IPA 

yang tidak melibatkan peran aktif peserta didik. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Ibrahim (2017) yang menyatakan bahwa pembelajaran IPA fisika yang digunakan 

di sekolah masih berpusat pada guru dan sebatas transfer informasi, terlebih pada 

materi berupa teori dan persamaan matematis. Fisika sebagai produk, proses, dan 

sikap dalam pembelajarannya harus mempertimbangkan model pembelajaran 

yang efektif dan efisien karna fisika adalah salah satu cabang ilmu IPA yang 

menutut peserta didik untuk mampu memecahkan masalah. Dewasa ini peserta 

didik lebih cenderung mempelajari bagaimana cara menyelesaikan soal–soal 

hitungan yang diberikan guru namun lemah pada penguasaan konsep. 
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Penguasaan konsep adalah kemampuan peserta didik dalam memahami 

makna secara ilmiah secara teori maupun penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari. Menurut Sugiana, dkk (2016) berpendapat bahwa penguasaan konsep fisika 

merupakan salah satu aspek dalam mengukur hasil belajar siswa yang didapat 

guna mewujudkan pembelajaran.Penguasaan konsep adalah hubungan timbal 

balik antara unsur-unsur dasar dalam sebuah struktur besar yang berfungsi 

bersama dalam penggunaanya. Penguasaan konsep tidak sekedar memahami se-

cara sederhana, namun dapat pula dijabarkan sebagai kemampuan kognitif peserta 

didik yang meliputi kemampuan mengerti, memahami, mengaplikasikan, 

mengklasifikasikan, mengeneralisasikan, mensintesis, dan menyimpulkan obyek–

obyek.Dengan demikian, perlu dikembangkan tingkat penguasaan konsep dalam 

pembelajaran fisika. 

Berdasarkan hasil observasi dan pengalaman peneliti pada saat PPL di 

SMPN 4 Narmada menunjukkan bahwa rendahnya penguasaan konsep peserta 

didik disebabkan karenasebagian besar peserta didik menganggap pelajaran fisika 

sebagai mata pelajaran yang sulit, karena setiap kali pertemuan selalu diberikan 

tugas dan pekerjaan rumah. Guru hanya mentransfer pengetahuan kepada peserta 

didik, tanpa memperhatikan hakikat IPA fisika sebagai sains. Selain itu juga, guru 

hanya menggunakan model pembelajaran yang tidak melibatkan peran aktif 

peserta didik. Di sisi lain, guru sering menyajikan pembelajaran secara satu arah 

dari guru kepada murid melalui metode ceramah tanpa banyak melihat 

kemungkinan penerapan metode pembelajaran lain yang sesuai yang membuat 
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proses belajar fisika peserta didik menjadi bermakna dan menyenangkan (Trianto, 

2010). 

Oleh karena itu, salah-satu alternatif sebagai upaya untuk meningkatkan 

penguasaan konsep peserta didik adalah dengan menggunakan model 

pembelajaran yang menarik, yaitu model pembelajaran Advance Organizer. 

Menurut Rahayu, dkk (2010) bahwa Advance Organizer adalah suatu rencana 

pembelajaran yang digunakan untuk menguatkan struktur kognitif peserta didik 

ketika mempelajari konsep-konsep atau informasi yang baru dan bagaimana 

sebaiknya pengetahuan itu disusun serta dipahami dengan benar. Selain itu, bahwa 

Advance Organizerdapat meningkatkan retensi pembelajaran kimia mereka. Cara 

yang paling efisien untuk menghubungkan materi baru dengan konsep yang sesuai 

dengan struktur kognitif adalah Advance Organizer dan disajikan sebelum materi 

baru dipelajari.Adapun kelebihan model pembelajaran Advance Organizer dalam 

pembelajaran adalah menurut Silaban & Napitupulu (2012): (1) peserta didik 

dapat berinteraksi dengan memecahkan masalah untuk menemukan konsep-

konsep yang dikembangkan; (2) Melatih peserta didik meningkatkan keterampilan 

melalui diskusi kelompok; (3) Men  dorong peserta didik untuk mengetahui 

jawaban yang diberikan (peserta didik semakin aktif); (4) Menambah kompetensi 

dalam kelas; dan (5) Membangkitkan perolehan materi akademik dan 

keterampilan sosial peserta didik. 

Selain penggunaan model pembelajaran yang efektif, peran peta konsep 

juga sangat membantu meningkatkan penguasaan konsep peserta didik. Peta 

konsep inilah yang akan membantu peserta didik mengetahui pengorganisasian 
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konsep-konsep fisika. Menurut Rahim dalam (Aziz & Jair, 2009) tentang 

penggunaan peta konsep yang dilihat dapat memudahkan pemikiran pelajar, 

membantu mengkukuhkan daya ingatan dan pelajar dapat mengingati fakta-fakta 

penting yang kemudiannya boleh diuraikan dengan baik. 

Penelitian model pembelajaran Advance Organizer berbantuan peta 

konsep sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hartika (2016) yang 

menyatakan bahwa penggunaan model Advance Organizer adalah efektif 

digunakan dalam melihat hasil belajar fisika peserta didik SMA Rambah Hilir 

baik ditinjuau melalui daya serap, ketuntasan belajar dan efektivitas 

pembelajarannya. Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan Harahap & Harahap 

(2012) juga menunjukkan bahwa model pembelajaran Advance Organizer 

berbasis peta konsep lebih baik dalam meningkatkan hasil belajar fisika peserta 

didik daripada model pembelajaran advance organizer tanpa berbasis peta konsep.  

Berdasarkan uraian di atas,maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Advance Organizer 

Berbantuan Peta Konsep terhadap Penguasaan Konsep Fisika Peserta Didik Kelas 

VII SMPN 4 NARMADA Tahun Ajaran 2019/2020”.  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan yaitu 

apakah terdapat pengaruh perlakuan model pembelajaran Advance Organizer 

berbantuan peta konsep terhadap penguasaan konsep fisika peserta didik kelas VII 

SMPN 4 NARMADA Tahun Ajaran 2019/2020? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perlakuan 

model pembelajaran Advance Organizer berbantuan peta konsep terhadap 

penguasaan konsep fisika peserta didik kelas VII SMPN 4 NARMADA Tahun 

Ajaran 2018/2019.  

1.4 Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan positif 

terhadap pengembangan pembelajaran fisika. Manfaat yang diperoleh yaitu: 

1. Bagi peserta didik 

Memberikan pengalaman baru dalam belajar sehingga mampu meningkatkan 

penguasaan konsep fisika. 

2. Bagi guru 

Guru dapat memilih model pembelajaran Advance Organizer  berbantuan peta 

konsep sebagai salah satu pilihan alternatif yang dapat diterapkan dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar dan 

dapat meningkatkan penguasaan konsep fisika dengan baik. 

3. Bagi peneliti 

Memperoleh pengalaman tentang proses dan kegiatan penelitian, untuk 

mengembangkan kreativitas dan pola berpikir sebagai seorang calon guru yang 

nantinya berinteraksi dengan berbagai macam masalah pendidikan. 

1.5 Batasan Masalah  

Menghindari luasnya ruang lingkup penelitian, maka peneliti memberikan 

batasan masalah untuk penelitian ini yaitu:  
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1. Kelas VII SMPN 4 NARMADA. 

2. Materi pokok yang diambil dalam penelitian ini adalah Besaran dan Satuan 

(mengacu pada Kurikulum 2013) pada KD 3.1, yaitu Menerapkan konsep 

pengukuran berbagai besaran dengan menggunakan satuan standar (baku). 

3. Penguasaan konsep fisika yang diteliti yakni terdiridari C1 hingga C4 

(mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganalisis). 

1.6 Definisi Operasional  

Pemahaman penelitian ini berfokus pada apa yang dimaksudkan oleh 

peneliti, maka ada beberapa definisi operasional terkait penelitian ini. Definisi 

operasional yang dimaksud sebagai berikut:  

1. Model pembelajaran Advance Organizer merupakan suatu model 

pembelajaran yang meningkatkan kemampuan peserta didik memahami 

konsep-konsep dengan cara mengkaitkan materi baru dengan materi yang 

sudah diketahui, yang terdiri dari tahapan pembelajaran berupa penyajian 

Advance Organizer, penyajian tugas pembelajaran dan penguatan kognitif.  

2. Peta Konsep merupakan alat skematis yang membantu peserta didik 

mengkaitkan konsep satu dengan yang lain dan mampu memahami 

hubungan-hubungan konsep-konsep tersebut. 

3. Penguasaan konsep merupakan kemampuan peserta didik menguasai materi 

besaran dan satuan pada ranah kognitif mulai dari mengingat (C-1), 

memahami (C-2), mengaplikasikan (C-3), dan menganalisis (C-4) melalui tes 

tertulis berupa soal pilihan ganda. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.8 Model Pembelajaran Advance Organizer  

Menurut Sari & Tarigan (2014) bahwa model pembelajaran advance 

organizer merupakan suatu cara belajar untuk memperoleh pengetahuan baru 

yang dikaitkan dengan pengetahuan yang telah ada pada pembelajaran, artinya 

setiap pengetahuan mempunyai struktur konsep tertentu yang membentuk 

kerangka dari sistem pemprosesan infomasi yang dikembangkan dalam 

pengetahuan itu.Metode ini dikembangkan oleh David Ausubel yang disebut 

sebagai model belajar penuh makna (meaningfull learning). Advance organizer 

mengarahkan para peserta didik pada informasi/materi yang akan mereka 

pelajari dan menolong mereka untuk mengingat kembali informasi yang 

berhubungan dengan membantu (Melati, 2012).  

Selanjutnya Panggabean (2013) model pembelajaran Advance Organizer 

dirancang untuk mengembangkan kemampuan mengolah informasi dalam 

kapasitas untuk membentuk dan menghubungkan dengan pengetahuan baru pada 

struktur kognitif yang telah ada serta rasa ketertarikan untuk menyelidiki lebih 

lanjut dan membiasakan peserta didik untuk berfikir secara cepat dan belajar 

bermakna. Model pembelajaran Advance Organizer yang akan menghubungkan 

materi sebelumnya dengan materi baru yang akan dipelajari akan membuat 

peserta didik lebih belajar bermakna karena peserta didik di ajak untuk 

menghubungkan materi yang sebelumnya yang berkaitan dengan materi baru 

tersebut, sehingga model pembelajaran Advance Organizer akan membantu 

8 
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peserta didik dalam proses pembelajaran karena peserta didik dibantu 

mengembangkan struktur kognitifnya terhadap pelajaran fisika khususnya. 

Model pembelajaran Advance Organizer sangat bermanfaat untuk 

menyusun perluasan urutan kurikulum atau mata pelajaran dan memberikan 

instruksi kepada peserta didik secara sistematis dalam gagasan utama bidang 

ilmu tersebut. Model pembelajaran Advance Organizer ini guru menahan 

kendali struktur intelektual karena terus-menerus diperlukan untuk 

menghubungkan materi pembelajaran dengan organizer dan membantu peserta 

didik membedakan materi baru dari materi yang telah dipelajari sebelumnya. 

Efektivitas model pembelajaran Advance Organizer tergantung pada hubungan 

integral dan hubungan yang tepat antara Organizer konseptual dan isi materi. 

Model ini memperkuat struktur kognitif peserta didik dan menambah daya ingat 

(retensi) peserta didik terhadap informasi yang bersifat baru (Widiyowati, 2015).  

Menurut Slameto dalam (Sani dan Maryono, 2011) model pembelajaran 

Advance Organizer sebagai materi penghantar berfungsi dalam menjembatani 

jurang yang terjadi antara apa yang telah diketahui oleh peserta didik dan apa 

yang dibutuhkan sebelum peserta didik berhasil mempelajari tugas-tugas yang 

diberikan. Menurut Hakim dan Harahap (2013) model pembelajaran Advance 

Organizer merupakan salah satu model pembelajaran yang mampu menolong 

peserta didik memanggil kembali pengetahuan yang telah dipelajarinya dan 

memindahkan pengetahuan yang telah dipelajarinya, kemudian memindahkan 

pengetahuan tersebut ke topik yang baru. Karakteristik model pembelajaran 

Advance Organizer adalah; (1) berbentuk singkat dan abstrak, (2) dapat 
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menyatukan informasi baru dengan yang telah diketahui, (3) Perkenalan 

terhadap pelajaran baru secara unit atau bagian, (4) suatu kerangka informasi 

baru dan satu pernyataan kembali dari pengetahuan sebelumnya, (5) 

menyediakan informasi baru pada peserta didik, (6) menolong peserta didik 

memindahkan atau menggunakan apa yang mereka ketahui, (7) berisikan 

sumbangsih pemikiran materi yang lebih banyak dari pengetahuan biasa (Hakim 

& Harahap, 2013).  

Adapun kelebihan model pembelajaran Advance Organizer dalam 

pembelajaran adalah menurut Silaban & Napitupulu (2012): (1) peserta didik 

dapat berinteraksi dengan memecahkan masalah untuk menemukan konsep-

konsep yang dikembangkan; (2) Melatih peserta didik meningkatkan 

keterampilan melalui diskusi kelompok; (4) Mendorong peserta didik untuk 

mengetahui jawaban yang diberikan (peserta didik semakin aktif); (5) 

Menambah kompetensi dalam kelas; dan (6) Membangkitkan perolehan materi 

akademik dan keterampilan sosial peserta didik (Silaban & Napitupulu, 2012). 

Model pembelajaran Advance Organizer menurut Joyce and Weil (2016) 

dalam (Hartika, 2016) terdiri dari tiga fase sebagai sintaks pembelajarannya, 

yaitu (1) Presentasi Advance Organizer, pada tahap ini aktivitas yang 

dikembangkan adalah mengklarifikasi tujuan-tujuan pembelajaran, 

mempresentasikan Advance Organizer, dan menumbuhkan kesadaran 

pengetahuan yang relevan; (2) Presentasi tugas atau materi pembelajaran, dan 

(3) Penguatan struktur kognitif, tahap ini bertujuan untuk mengaitkan materi 
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belajar yang baru dengan struktur kognitif peserta didik. Berikut disajikan dalam 

bentuk Tabel.  

Tabel 2.1 Fase Model Pembelajaran Advance Organizer 

No. Fase Pembelajaran  Tingkah Laku 

1. Penyajian Advance Organizer  Mengklarifikasi tujuan-

tujuan pelajaran 

 Menyajikan Advance 

Organizer 

 Mengidentifikasi atribut-

atribut yang menjelaskan 

 Memberikan contoh-contoh 

 Menyediakan konteks  

 Mendorong kesadaran 

pengetahuan dan pengalaman 

yang relevan dari pembelajar 

2. Penyajian Tugas Pembelajaran atau 

Materi  

 Menyajikan materi 

 Memelihara perhatian 

 Memperjelas pengaturan  

 Membuat pengurutan logis 

untuk materi pembelajaran 

yang jelas 

3. Penguatan Kognitif   Menggunakan prinsip-prinsip 

rekonsiliasi integratif  

 Mendorong pembelajaran 

penerimaan aktif  

 Menjelaskan pendekatan 

kritis untuk isi materi 

 Mengklarifikasi 

(Joyce, 2016) 
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2.9 Peta Konsep  

Tiga gagasan dalam teori belajar kognitif yang disampaikan David Ausubel 

dalam Dahar (2011) yang mendasari pembentukan peta konsep, yaitu: (1) struktur 

kognitif itu tersusun secara hierarkis dengan konsep dan proposisi yang lebih 

inklusif superordinal terhadap konsep dan proposisi yang kurang inklusif dan 

lebih khusus. (2) konsep-konsep dalam struktur kognitif mengalami diferensial 

progresif, yaitu belajar bermakna merupakan suatu proses kontinu dimana konsep-

konsep baru meningkat artinya bila diperoleh hubungan-hubungan baru 

(hubungan proposisional). (3) penyesuaian integratif merupakan salah satu prinsip 

belajar yang mengemukakan bahwa belajar bermakna meningkat bila peserta 

didikmengenal hubungan-hubungan yang baru antara satu set konsep atau 

proposisi yang berhubungan (Dahar, 2011).  

Peta konsep merupakan media yang memudahkan peserta didik untuk 

memahami suatu materi karena media peta konsep berisi konsep-konsep atau 

pokok-pokok materi sehingga memudahkan peserta didik untuk mengingat, 

menghafal, dan memudahkan membuat catatan. Peta konsep mudah digunakan 

untuk guru karena dengan media peta konsep guru mudah untuk menjelaskan 

materi kepada peserta didik secara jelas dan singkat (Chasanah, 2016).  

Melalui penggunaan peta konsep peserta didik dapat melihat secara 

langsung keterkaitan atau hubungan antara konsep yang satu dengan konsep yang 

lainnya dalam bentuk preposisi sehingga peserta didik secara langsung dalam 



 

xxxii 
 

proses pembelajaran yang pada akhirnya dapat menemukan sendiri cara-cara 

belajar yang tepat dan bermakna. Selain itu, melalui peta konsep guru dapat 

melihat langsung peserta didik yang cepat memahami dan menguasai materi ajar 

dengan peserta didik yang memahami kesulitan belajar untuk memerlukan 

bantuan dan bimbingan khusus (Ismail, 2013).  

Peta konsep memegang peranan penting dalam belajar bermakna, yang 

dimana belajar bermakna ini erat kaitannya dengan model pembelajaran Advance 

Organizer. Menurut Dahar (2011) bahwa cara membuat peta konsep yang baik 

adalah sebagai berikut: (a) Pilihlah suatu bacaan dari buku pelajaran, (b) Tentukan 

konsep-konsep yang relevan, (c) Urutkan konsep-konsep itu dari yang paling 

inklusif ke paling yang tidak inklusif atau contoh-contoh, (d) Susunlah konsep-

konsep, mulai dengan konsep yang paling inklusif di puncak ke konsep yang 

paling tidak inklusif, (e) Hubungkanlah konsep-konsep itu dengan kata atau kata-

kata penghubung, dan (f) Peta konsep selesai (Dahar, 2011).  

2.10 Model Pembelajaran Advance Organizer Berbantuan Peta Konsep  

Model pembelajaran Advance Organizer merupakan suatu pertolongan 

mental yang disajikan sebelum materi baru yang digunakan untuk membantu 

peserta didik mengingat dan mengaitkan kembali pengetahuan lama dengan 

materi baru yang diajarkan. Peserta didik dipermudah dengan mengingat 

informasi lebih lama, dengan cara mengembangkan pemahaman dan memperoleh 

pandangan baru dengan menggunakan bantuan peta konsep. Seorang peserta didik 

harus mengetahui aturan-aturan yang relevan dan aturan-aturan ini didasarkan 

pada konsep-konsep yang diperolehnya dalam pemecahan masalah. Pembelajaran 
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bermakna agar terjadi, materi yang digunakan harus bermakna secara logis dengan 

tujuan peserta didik memasukkan materi itu ke dalam struktur kognitifnya dan 

harus terdapat unsurunsur yang sesuai untuk mengaitkan atau menghubungkan 

materi baru tersebut. Cara mengkaitkan atau menghubungkan apa yang telah 

dipelajari peserta didik agar terjadi pembelajaran bermakna inilah diperlukannya 

suatu bantuan berupa peta konsep dalam pembelajaran Advance Organizer. 

Hubungan antara model pembelajaran Advance Organizer berkaitan erat dengan 

peta konsep dan belajar bermakna. Hubungan model pembelajaran Advance 

Organizer dengan peta konsep ditunjukkan oleh Tabel 2.2. 

Tabel 2.2 Fase Model Pembelajaran Advance Organizer Berbantuan Peta 

Konsep 

No. Fase Pembelajaran  Tingkah Laku 

1. Penyajian Advance Organizer  Mengklarifikasi tujuan-tujuan 

pelajaran 

 Menyajikan Advance Organizer 

dengan berbantuan peta konsep  

 Mengidentifikasi atribut-atribut 

yang menjelaskan  

 Memberikan contoh-contoh 

 Menyediakan konteks  

 Mendorong kesadaran 

pengetahuan dan pengalaman 

yang relevan dari pembelajar 

2. Penyajian Tugas Pembelajaran atau 

Materi  

 Menyajikan materi  

 Memelihara perhatian  

 Memperjelas pengaturan  

 Membuat pengurutan logis 
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No. Fase Pembelajaran  Tingkah Laku 

untuk materi pembelajaran yang 

jelas 

3. Penguatan Kognitif   Menggunakan prinsip-prinsip 

rekonsiliasi integratif  

 Mendorong pembelajaran 

penerimaan aktif  

 Menjelaskan pendekatan kritis 

untuk isi materi 

 Mengklarifikasi 

(Joyce, 2016) 

2.11 Penguasaan Konsep 

Konsep merupakan kategori yang kita berikan pada stimulus yang ada di 

lingkungan kita (Dahar, 2011). Jadi konsep merupakan abstraksi dan ciri-ciri 

sesuatu yang mempermudah komunikasi antar manusia dan yang memungkinkan 

manusia berfikir. Konsepsi adalah tafsiran perorangan dari suatu konsep ilmu. 

Tafsiran perorangan terhadap banyak konsep berbeda-beda. Sebagai contoh inti 

konsep massa jenis adalah bahwa untuk jenis bahan tertentu hasil bagi massa dan 

volume selalu tetap dan bahwa tetapan itu berbeda untuk setiap unsur atau 

senyawa atau campuran, maka unsur atau senyawa dapat dikenal dari massa 

jenisnya. Tetapi banyak peserta didik yang mempunyai konsepsi yang berbeda, 

mereka cenderung berfikir bahwa jika jumlah zat ditambah, maka massa jenisnya 

juga bertambah. Walaupun dalam fisika kebanyakan konsep mempunyai arti yang 

jelas dan sudah disepakati oleh para tokoh fisika tetapi tetap saja konsepsi peserta 

didik berbeda-beda.  
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Penguasaan konsep adalah kemampuan peserta didik dalam memahami 

makna secara ilmiah secara teori maupun penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari. Definisi penguasaan konsep yang lebih komprehensif dikemukakan oleh 

Bloom yaitu kemampuan menangkap pengertian-pengertian seperti mampu 

mengungkapkan suatu materi yang disajikan ke dalam bentuk yang lebih 

dipahami, mampu memberikan interpretasi dan mampu mengaplikasikannya 

(Dahar, 2011). 

Dahar (2011), menyebutkan bahwa belajar konsep merupakan hasil utama 

pendidikan. Dengan demikian, perlu dikembangkan tingkat penguasaan konsep 

peserta didik dalam pembelajaran fisika. Penguasaan konsep fisika merupakan 

salah satu aspek dalam mengukur hasil belajar peserta didik yang didapat guna 

mewujudkan pembelajaran (Sugiana, 2016).   

Gunawan, (2017) menyatakan bahwa beberapa konsep fisika termasuk 

konsep yang abstrak. Konsep fisika yang abstrak sering kali menjadi kendala bagi 

guru dalam menyampaikan materi kepada peserta didik, sehingga peserta didik 

belum optimal dalam memahami konsep yang dijelaskan guru. Hal ini tentunya 

berdampak pada minat belajar peserta didik dalam menerima pelajaran fisika yang 

menyebabkan rendahnya penguasaan konsep peserta didik untuk menyelesaikan 

suatu persoalan. Dalam menguasai konsep fisika, peserta didik harus memiliki 

pemahaman dan kemampuan penguasaan cara representasi yang berbeda-beda 

atau multi representasi (Utami & Darmayanti, 2019). Pentingnya seseorang 

menguasai suatu konsep adalah agar ia mampu berkomunikasi, 
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mengklasifikasikan ide, gagasan atau peristiwa yang dialaminya dalam kehidupan 

sehari-hari (Suranti, 2016). 

Indikator penguasaan konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pada ranah kofgnitif yang mengacu pada Taxonomi Bloom yang terdiri dari 

mengingat (C1), memahami (C2), mengaplikasikan (C3), dan menganalisis (C4) 

(Sugiana, 2016).  

Berdasarkan defini di atas, peneliti mendefinisikan penguasaan konsep 

sebagai kemmapuan peserta didik dalam memahami konsep besaran dan satuan 

mulai dari mengingat sampai mencipta.  

2.12 Penelitian Relevan  

Penelitian terkait dengan model pembelajaran Advance Organizer 

berbantuan peta konsep antara lain dilakukan oleh Hartika (2016) yang 

menyatakan bahwa penggunaan model Advance Organizer adalah efektif 

digunakan dalam melihat hasil belajar fisika peserta didik SMA Rambah Hilir 

baik ditinjuau melalui daya serap, ketuntasan belajar dan efektivitas 

pembelajarannya. Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan Harahap (2012) juga 

menunjukkan bahwa model pembelajaran Advance Organizer berbasis peta 

konsep lebih baik dalam meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik daripada 

model pembelajaran Advance Organizer tanpa berbasis peta konsep.  

2.13 Kerangka Berpikir 

Pembelajaran IPA khusus fisika di kelas masih bersifat menoton, artinya 

bahwa guru hanya mengajarkan pembelajaran fisika dengan menggunakan model 

yang tidak bervariasi. Guru biasanya akan menggunakan metode ceramah, jarang 
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memberi tugas kepada peserta didik untuk membaca lebih awal sebelum guru 

masuk ke dalam kelas. Hal ini menyebabakan kemampuan penguasaan konsep 

peserta didik rendah. Advance Organizer hanya efektif diberikan untuk peserta 

didik yang memiliki prior knowledge rendah dan kurang bermanfaat untuk peserta 

didik yang memiliki prior knowledge tinggi sehingga hendaknya tidak sembarang 

memberikan Advance Organizer. Pemberian tugas membuat peta konsep kepada 

peserta didik akan membantu mendorong untuk membaca dan memaknai yang 

dibaca, karena dalam pembuatan peta konsep peserta didikberusaha memaknai 

dulu bacaannya lalu dibuat peta konsepnya. Peserta didik beranggapan juga IPA 

fisika itu sulit dan rumit, sehingga pemahaman konsep atau kognitif peserta didik 

akan kurang dan tidak tertarik mendengarkan penjelasan yang diberikan guru 

tentang materi yang sedang di ajarkan sehingga peserta didik kurang kreatif dalam 

memecahkan masalah yang mengakibatkan lemahnya penguasaan konsep peserta 

didik.  

Kegiatan pembelajaran IPA fisika guru tidak hanya memberikan sejumlah 

konsep IPA fisika kepada peserta didik untuk dihafalkan, tetapi yang lebih penting 

adalah bagaimana konsep-konsep itu dapat bertahan lama kepada peserta didik, 

sehingga dapat mempermudah proses belajar. Penguasaan konsep-konsep dasar 

fisika merupakan prasyarat untuk dapat memahami konsep-konsep fisika yang 

lebih tinggi. Proses peserta didik dalam menghubungkan antar konsep yang telah 

diketahuinya, dapat terlihat ketika ia menggambarkannya dalam peta konsep. 

Dalam makna lain, peta konsep nantinya dapat membantu peserta didikuntuk 

melihat perkembangan kebermaknaan belajarnya baik dikelas maupun diluar 
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kelas. Terkadang dalam beberapa hal, fisika berkaitan dengan konsep yang 

abstrak dan banyak teori dan prinsip fisika tidak dapat diilustrasikan secara fisik. 

Pemahaman terhadap konsep-konsep fisika yang abstrak ini akan lebih cepat 

dipahami bilapeserta didikdari awal dilatih menguasai konsep dengan cara 

menemukan sendiri.  

Permasalahan ini perlu suatu model yang mampu mendorong peserta didik 

menjadi aktif, dan melakukan analisis menyeluruh terhadap semua komponen 

penting dalam pembelajaran dengan menggunakan pengetahuan awal yang 

dimilikinya. Salah satu alternatif model pembelajaran yang bisa digunakan adalah 

model pembelajaran Advance Organizer. Model ini mampu membantupeserta 

didikbelajar dan mengingat materi lama yang sudah dikenal peserta didik namun 

masih mempunyai hubungan dengan materi yang baru (Pahriah, 2016).  

Konsep IPA fisika yang abstrak dapat divisualisasikan dengan 

menggunakan media pembelajaran. Salah satunya yaitu menggunakan media peta 

konsep. Menggunakan bantuan media peta konsep untuk mendorong peserta didik 

dalam memahami konsep dan mengemukakan pendapat sendiri. Semakin banyak 

konsep yang dilibatkan dalam peta konsep dan terhubung satu sama lain, maka 

semakin tinggi kemampuan peserta didiktersebut dalam menganalisis sesuatu 

yang dikajinya. 

2.14 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah suatu keadaan atau peristiwa yang diharapkan dan 

menyangkut hubungan variabel-variabel penelitian (Setyosari, 2015).Hipotesis 

pada penelitian ini adalah: 
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Ha: Terdapat pengaruh perlakuan model pembelajaran Advance Organizer 

berbantuan peta konsep terhadap penguasaan konsep peserta didik.  

Ho: Tidak terdapat pengaruh perlakuan  model pembelajaran Advance Organizer 

berbantuan peta konsep terhadap penguasaan konsep peserta didik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.10 Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian jenis Quasi 

experimental (Eksperimen semu). Menurut Setyosari (2015), Penelitian jenis 

Quasi experimental merupakan suatu cara untuk menguji hubungan sebab, 

peneliti memberikan perlakuan kepada subjek untuk menentukan apakah 

perlakuan tersebut memiliki dampak atau pengaruh pada variabel atau faktor 

hasil tertentu. 

3.11 Desain Penelitian  

Menurut Kerlinger & Lee (2000) dalam Setyosari (2015) rancangan atau 

desain penelitian adalah rencana dan struktur penelitian yang disusun 

sedemikian rupa, sehingga kita dapat memeperoleh jawaban atas permasalahan-

permasalahan penelitian. Penelitian ini menggunakan non-equivalent control 

group design. Alasan peneliti menggunakan desain tersebut adalah karena kelas 

kontrol sebagai pembanding dan tidak mendapatkan perlakuan. Alasan lain 

bhawa dengan menggunakan desain tersebut, kelas kontrol tidak diberikan 

perlakuan berupa model pembelajaran Advance Organizer berbantuan peta 

konsep, akan tetapi kelas kontrol melakukan pembelajaran dengan menggunakan 

metode pembelajaran yang  biasa digunakan di guru tersebut. Desain penelitian 

dapat dilihat pada Tabel 3.1  
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 Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Kelas         Tes Awal                Perlakuan Tes Akhir 

Eksperimen O1 X1      O2 

Kontrol  O3 X2 O4 

(Setyosari, 2015) 

 Keterangan:  

O1  = Pemberian tes awal pada kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan. 

O2  = Pemberian tes akhir pada kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan. 

O3 = Pemberian tes awal pada kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan. 

O4  = Pemberian tes akhir pada kelas kontrol setelah diberikan perlakuan. 

X1 = Perlakuan berupa model pembelajaran Advance Organizer berbantuan peta 

konsep.  

X2 = Perlakuan berupa pembelajaran konvensional. 

 

Dalam rancangan penelitian ini, sampel dibagi dalam dua kelompok yaitu 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen 

mendapatkan perlakuan pembelajaran berupa model pembelajaran Advance 

Organizer berbantuan peta konsep, sedangkan kelompok kontrol mendapatkan 

pembelajaran dengan model pembelajaran langsung. 

3.12 Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013) variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat 

atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Penelitian ini 

melibatkan variabel bebas, variabel terikat, dan variabel kontrol. Pengertian ketiga 

variabel tersebut menurut Tuckman dalam (Setyosari, 2015) adalah sebagai 

berikut. 

1. Variabel Bebas  

Variabel bebas adalah variabel yang dapat menyebabkan atau mempengaruhi, 

yaitu faktor-faktor yang diukur, dimanipulasi, atau dipilih oleh peneliti untuk 
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menentukan hubungan antara fenomena yang diamati. Variabel bebas pada 

penelitian ini adalah model pembelajaranAdvance Organizer berbantuan peta 

konsep. 

2. Variabel Terikat  

Variabel terikat adalah faktor-faktor yang diobservasi dan diukur untuk 

menentukan adanya pengaruh variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian 

ini adalah penguasaan konsep. 

3. Variabel Kontrol  

Variabel kontrol adalah variabel yang diusahakan untuk dinetralisir oleh 

peneliti. Variabel kontrol pada penelitian ini adalah materi ajar yang 

diajarkan, guru yang mengajar, dan instrumen penilaian pada kelas 

eksperimen dan kontrol. Variabel kontrol ini dimaksudkan bahwa, setiap 

pemberian materi, maupun instrumen yang diberikan pada kelas eksperimen 

dan kontrol tidak memiliki perbedaan yang signifikan. 

 

3.13 Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2015) bahwa populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas: obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulanya. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas VII SMPN 4 

NARMADA. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2015). Tehnik pengambilan sampel akan 

dilakukan dengan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015). Sampel yang 
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akan digunakan adalah kelas VIIC sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIE 

sebagai kelas kontrol. Adapun beberapa pertimbangan peneliti mengambil kedua 

kelas tersebut sebagai sampel adalah karena kedua kelas tersebut memiliki jumlah 

peserta didik yang sama, kedua kelas tersebut memiliki jadwal pelajaran di hari 

yang sama tetapi beda jam, dan kedua kelas tersebut memiliki karakteristik yang 

hampir sama.  

3.14 Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini akan dilakukan pada tahun ajaran 2019/2020, mulai bulan 

Agustus hingga September 2019 dari penetapan judul penelitian hingga ujian. 

Untuk pengambilan data penelitian akan dilakukan pada bulan 26 Agustus – 26 

September 2019. Tempat penelitian di SMPN 4 NARMADA. 

3.15 Instrumen Penelitian  

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini berupa tes. Menurut 

Arikunto (2013), tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk 

mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan 

yang sudah ditentukan. Bentuk tes untuk mengukur penguasaan konsep peserta 

didik berupa tes objektif berbentuk pilihan ganda sebanyak 20(dua  puluh) butir 

soal dengan 4 (empat) pilihan jawaban digunakan untuk mengukur penguasaan 

konsep peserta didik pada ranah kognitif (C1 sampai C4) dari taksonomi bloom 

yang telah direvisi, meliputi mengingat, memahami, mangaplikasikan, dan 

menganalisis. 
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3.16 Analisis Uji Coba Instrumen  

Sebelum instrumen tes diberikan kepada peserta didik kelas eksperimen 

dan kelas kontrol, soal terlebih dahulu di uji cobakan. Kegiatan uji coba instrumen 

tes penguasaan konsep yang berbentuk pilihan ganda dilaksanakan di kelas VIII 

SMPN 4 NARMADA. Analisis uji coba instrumen meliputi:  

1. Uji Validitas Item Soal  

Validitas disebut dengan istilah Shahih artinya Sah. Validitas butir soal 

dapat dicari dengan korelasi point biserial, karena skor setiap item soal berupa 

data dikotomi (1 & 0) (Arikunto, 2013). 

     
     

  
√                                            

Keterangan: 

     =koefisien korelasi point biserial 

   = jumlah peserta didik yang menjawab benar 

   =jumlah peserta didik yang menjawab salah 

   =Standar deviasi untuk semua item 

             =Proporsi peserta didik yang menjawab benar 

  =Proporsi peserta didik yang menjawab salah 

∑ 
 
 =jumlah kuadrat variabel   

 ∑    = jumlah variabel   dikuadratkan 

∑ 
 
 =jumlah kuadrat variabel   

 

 Nilai      dikonsultasikan dengan tabel r-product moment dengan taraf 

signifikan 5%. Ada 2 kriteria yang terjadi yaitu:  

a) Jika            , maka item dikatakan valid 

b) Jika            , maka item dikatakan tidak valid 

2. Uji Reliabilitas  

Realibilitas bagi sebuah tes berhubungan masalah ketepatan hasil tes. 

Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan jika tes tersebut memiliki 
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realibilitas yang tinggi (Arikunto, 2013). Dalam menguji reliabilitas instrumen 

soal pilihan ganda akan menggunakan rumus Kuder-Richardson yang dikenal 

dengan KR-20. 

    (
 

   
) (

   ∑  

  
)    (3.2) 

Keterangan: 

    

  

  

  
 

 

    q 

 

∑   

= Reliabilitas soal secara keseluruhan 

= Banyaknya item soal 

= Standar deviasi dari skor total 

= Proporsi peserta didik yang menjawab benar 

  
                                            

                             
 

= Proporsi peserta didik yang menjawab salah 

      
 

= Jumlah hasil perkalian antara p dan q 

 

Nilai    dikonsultasikan dengan tabel r-product moment. Jadi 

kemungkinan yang terjadi yaitu: 

a) Jika            , maka soal tersebut dikatakan reliabel. 

b) Jika            , maka soal tersebut dikatakan tidak reliabel. 

3. Uji Tingkat Kesukaran  

Tingkat kesukaran adalah keberadaan suatu butir soal apakah dipandang 

sukar, sedang, atau mudah dalam mengerjakannya (Sundayana, 2014). Tes 

dikatakan baik adalah tes yang taraf kesukarannya berada pada tingkatan 

menengah. Dengan kata lain, soal tes tidak boleh terlalu mudah dan juga tidak 

boleh terlalu sukar. Untuk menentukan taraf kesukaran soal akan digunakan 

rumus sebagai berikut :  



 

xlvi 
 

   
     

     
                      (3-3) 

Keterangan: 

                         

                                            

                                             

                                  

                                   

(Sundayana,2014) 

Klasifikasi tingkat kesukaran soal disajikan dalam Tabel 3.2 berikut. 

 

Tabel 3.2 Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal 

No. Nilai Kategori 

1.      Terlalu sukar 

2.              Sukar 

3.              Sedang/Cukup 

4.              Mudah  

5.         Terlalu mudah 

       (Sundayana, 2014) 

4. Uji Daya Beda  

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk dapat 

membedakan antara peseta didik yang pandai (berkemampuan tinggi) dan peserta 

didik yang bodoh (berkemampuan rendah) (Sundayana, 2014). Rumus yang akan 

digunakan untuk menentukan daya beda soal (DP) sebagai berikut: 

   
     

  
 (3-4) 

Keterangan: 

                                           . 
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                                 . 

(Sundayana,2014) 

Klasifikasi indeks daya beda soal disajikan dalam Tabel 3.3 berikut.  

Tabel 3.3 Klasifikasi Daya Beda 

No. Nilai Kategori 

1.          Sangat jelek  

2.                Jelek  

3.              Cukup  

4.              Baik  

5.              Sangat baik  

                                                                              (Sundayana, 2014) 

3.17 Teknik Pengumpulan Data  

Data penelitian yang berupa penguasaan konsep pada penelitian ini akan 

dikumpulkan menggunakan tes penguasaan konsep yang berupa soal pilihan 

ganda berjumlah 20 nomor. Tes tersebut diberikan kepada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol sebelum (pre-test) dan sesudah (pot-test) diberikan perlakukan.Data 

yang bersifat kuantitatif diperoleh dari pre-test (tes awal) dan post-test (tes akhir). 

3.18 Analisis Data Penelitian  

Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk menjawab pertanyaan yang 

telah dirumuskan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah model 

pembelajaran Advance Organizer berbantuan peta konsep berpengaruh terhadap 

penguasaan konsep peserta didik. Uji persyaratan analisis data yang digunakan 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Uji Homogenitas  
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Uji homogenitas merupakan uji yang dilakukan terhadap data awal peserta 

didik, yakni berupa tes awal. Pada penelitian ini, uji homogenitas sampel dengan 

menggunakan uji varians atau uji-F. Perumusannya menurut Sugiyono (2015), 

yakni: 

  
                

                
 (3.5) 

Kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 

a) Jika                ,  data tidak homogen, 

b) Jika                 ,data homogen. 

2. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data penguasaan 

konsep terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dicari dengan menggunakan 

rumus uji Chi Kuadrat (Arikunto, 2013). 

   ∑
       

 

  
                                                                          

 

   

 

Dengan   menyatakan frekuensi yang diamati dan    menyatakan 

frekuensi yang diharapkan. Untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal 

atau tidak, nilai        
  dibandingkan dengan nilai       

 .Kriteria penentuannya 

sebagai berikut: 

a. jika        
        

 , maka data terdistribusi tidak normal, 

b. jika        
        

 , maka data terdistribusi normal. 

3. Uji Hipotesis  

Hipotesis dapat diartikan sebagai pernyataan statistic tentang parameter 

populasi (Sugiyono,2013).Pengujian hipotesis dapat dilakukan apabila dua syarat 
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tersebut telah terpenuhi, yaitu data terdistribusi normal dan homogen. maka tehnik 

analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah rumus “t-test” 

dengan taraf signifikan 0,05. Untuk menganalisis hasil eksperimen yang 

menggunakan desain non-equivalent adalah menggunakan statistik parametris. 

Alasan peneliti menggunakan statistik ini adalah untuk membandingkan rata-rata 

dua grup yang saling berpasangan. Sampel berpasangan dapat diartikan sebagai 

sebuah sampel dengan subjek yang sama namun mengalami 2 perlakuan atau 

pengukuran yang berbeda, yaitu pengukuran sebelum dan sesudah dilakukan 

sebuah treatment. Salah-satu statistik parametris yang akan digunakan adalah 

Paired Sampel t-test (K-related). 

Alasan peneliti menggunakan Paired Sampel t-test adalah untuk 

membandingkan rata-rata dua kelas yang saling berpasangan atau saling 

berkaitan. Sampel saling berpasangan sebagai sebuah sampel dengan subjek yang 

sama namun mengalami 2 perlakuan yang berbeda. Selain itu juga, alasan peneliti 

menggunakan Paired Sampel t-test adalah karena banyak jurnal-jurnal atau 

skirpsi-skripsi yang menggunakan uji t tersebut untuk mengetahui pengaruh 

perlakuan yang diberikan. Adapaun rumus Paired Sampel t-test sebagai berikut: 

         
 ̅   ̅ 

√
  
 

  
 

  
 

  
   (

  
√  

  
  
√  

)

       

Keterangan: 

 ̅ = nilai rata-rata kelas eksperimen 

 ̅ = nilai rata-rata kelas kontrol 

  
 = varians kelas eksperimen 

  
 = varians kelas kontrol 

  = standar deviasi kelas eksperimen  

  = standar deviasi kelas kontrol 
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  = banyaknya subjek kelas eksperimen 

  = banyaknya subjek kelas kontrol 

  = korelasi antar kedua sampel 

 

Analisis uji hipótesis menggunakan uji t dua pihak dengan hipótesis kerja 

         dan          pada taraf signifikasi 5 %.  

Nilai t yang dihasilkan dari perhitungan akan dikonsultasikan dengan nilai 

ttabel pada taraf signifikan 5% dan dengan derajat kebebasan           .  

Kriteria pengujian sebagai berikut: 

a. Jika                maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

b. Jika thitung >ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

4. Uji N-gain 

Uji n-gain digunakan untuk membandingkan peningkatan  kreativitas dan 

hasil belajar , diantara kelas eksperimen dan kelas kontrol antara sebelum dan 

sesudah perlakukan. N-gain yang digunakan adalah gain ternormalisasi 

(normalisasi gain) dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

       
          

         
             (3.8) 

Keterangan:  

     : nilai post-test 

    : nilai pre-test 

    : nilai maksimum 

 

Dengan kategori perolehan n-gain berikut. 

Tabel 3.4 Kriteria Perolehan N-gain 

No. Interval Kriteria 

1 g > 70 Tinggi 

2 30 ≤ g ≤ 70 Sedang 

3 g < 30 Rendah  
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            (Sundayana, 2014)   

 

 


